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ABSTRAK

Tawaf dibagi menjadi 3 macam, pertama, tawaf
gudum, kedua tawaf nadzar, ketiga tawaf ziyarah atau
tawaf ifadah, dari ketiga tawaf tersebut yang diwajibkan
bagi jamaah haji adalah tawaf ifadah. Para ulama
berselisinh pendapat dalam masalah tawaf ifadah bagi
perempuan haid. Bagi perempuan yang melaksanakn haji
tamattu’ atau ifrad, jika ketika tiba saatnya akan ihram haji
atau umrah, lalu ia datang haid atau nifas, maka tetap
melaksanakan sunah ihram dari migat serta membaca talbiyah
sepanjang perjalanan, tetapi ketika sampai di Makkah, ia tidak
boleh melakukan tawaf, bahkan harus menunggu sampai suci
untuk tawaf, baik tawaf umrah (jika memilih tamattu’) maupun
tawaf qudum (jika memilih ifrad). Namun, jika sampai
kesempatan terakhir menjelang keberangkatan ke Arafah ia
masih haid atau nifas, maka ia harus melaksanakan haji giran,
yaitu berniat ihram haji dan ihram umrah secara bersamaan,
jadi dengan demikian ia harus membayar dam (menyembelih
seekor kambing). Ulama yang menjadi titik pembahasan
dalam karya ilmiah ini adalah Ibnul Qayyim al-Jawziyah
al-Hambali dan Ibnu Hazm. Az-Zahiri tentang hukum
tawaf ifadah bagi perempuan haid.

Jenis penelitian ini kepustakaan (Library Reserch)
dengan pendekatan normatif. Sedangkan metode analisis
data yang digunakan deskriptif, analitik, komparatif data
penyusun menguraikan:secara sistematis pandangan lbnul
Qayyim Al-Jawziyah al-Hambali dan Ibnu Hazm Azahiri
tentang tawaf ifadah bagi perempuan haid, melalui buku-
buku dan karya ilmiah:

Hasil penelitian ‘menunjukan bahwa pandangan
Ibnul Qayyim al-Jauziyah al-Hambali dan Ibnu Hazm Az-
Zahir1 dalam menetapkan hukum tawaf ifadah bagi
perempuan haid keduanya menggunakan rujukan hadis
yang sama dengan metode pendekatan yang berbeda, 1bnu
Qayyim menggunakan pendekatan sosiologis dengan
kaidah fighiyahnya, bahwa perubahan fatwa dan
perbedaan hukum disebabakan adanya faktor tempat,
situasi, niat dan adat sedangkan Ibnu Hazm hanya



menggunakan pendekatan tekstual menggunakan teori ad-
dalil yang mendasari dari an-Nas wa al-/jma’, bukan
dengan jalan mempertautkan kepada nash. Dalil menurut
Ibnu Hazm berbeda dari giyas, giyas pada dasarnya ialah
mengeluarkan illat dari nash dan memberikan hukum
nash kepada segala yang padanya terdapat illat itu,
sedangkan dalil adalah langsung diambil dari nash.
kesimpulan  hukum yang diperoleh  Ibnul Qayyim
membolehkan perempuan tawaf dalam keadaan haid
dengan alasan darurat sedangkan Ibnu Hazm melarang
perempuan tawaf dalam keadaan haid dengan teori ad-
dalil.

Kata Kunci: Hukum,Tawaf ifadah, Perempuan, Haid
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada

SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan

Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987

dan 0543b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal
%;ug Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif _ tidak _ tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba' B Be
- Ta’ T Te
& Sa' S es titik di atas
z Jim J Je
C Ha' H ha titik di bawah
z Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal Z zet titik di atas
0 Ra' R Er
J Zai z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e Sad S es titik di bawah
) Dad D de titik di bawah




Huruf

Arab Nama Huruf Latin Keterangan

L Ta' T te titik di bawah

35} zZa' Z zet titik di bawah
AV . koma terbalik (di

' yn | Lt atas)

¢ Gayn G Ge

< Fa' R Ef

S Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

- Mim M Em

O Niin N En

5] Waw W We

o Ha' H Ha

3 Hamzah L O U Apostrof

¢ Ya Y Ye

. Konsonan rangkap karena fasydid ditulis rangkap:

Cndalatis

Ditulis

muta‘aqqidain

-

e

Ditulis

‘iddah




C. Ta' marbutah di akhir kata:
1. Bila dimatikan, ditulis h:

“a Ditulis Hibah

EEN Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa
Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata

lain, ditulis t:
A daas Ditulis ni'matullah
kil 385 Ditulis zakatul-fitri

D. Vokal pendek

__ < (fathah) ditulisa Qo Daraba
(kasrah) ditulis i agd Fahima
__ & (dammah) ditulis u S Kutiba
E. Vokal panjang:
1. fathah +alif, ditulis'a (garis di/atas)
alala Ditulis Jahiliyyah
2. fathah + alif maqsir, ditulis a (garis di
atas)
g Ditulis yvas'a

Xi



3. kasrah + ya mati, ditulis 1 (garis di atas)
Yaa Ditulis Majid

-2

4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis

di atas)
(sl Ditulis Furiid

F. Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
ASiD Ditulis Bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au
| J5 | Ditulis | Qaul |

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata,
dipisaahlgan dengan apostrof.

ae) Ditulis a'antum
e Ditulis u'iddat
&°%s | Ditulis la'in syakartum
H. Kata sandang Alif + Lam
& Bila ditkuti huruf'gamariyah ditulis al-
ubsl\ Ditulis al-Our'an
Sulall Ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis
dengan menggandengkan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya serta menghilangkan

huruf I-nya
(il Ditulis asy-syams
BV Ditulis as-sama’
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Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai
dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat
ditulis menurut penulisannya
o=l 550 Ditulis Zawi al-furid

ALl Jal Ditulis ahl as-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Haji menurut bahasa berarti menyengaja.
Dalam bahasa Arab, haji biasa dibaca dengan hajj
atau hijj berarti keterikatan kemampuan dengan
gerakan-gerakan khusus. Jika dibaca hijj haji berarti
gerakan-gerakan khusus."  Menurut Istilah Syara’,
haji adalah berziarah (berkunjung) ke Ka’bah di
Makkah al-Mukarramah untuk beribadah kepada
Allah SWT dengan melakukan ihram, tawaf, sa’i,
wukuf di “Arafah, mabit di Muzdalifah, Mina,
melontar jamarat; dan tahallul.?

Ibadah haji dilaksanakan pada waktu tertentu,
pada bulan Syawal, Dzul Qa’dah, dan sepuluh hari
pertama pada bulan Dzulhijjah. Inilah waktu-waktu
haji-secara global" "berdasarkan'pada firman Allah,

sebagai berikut:
S Eashaa el &2

! Ablah Muhammad Al-Kahlawi, Buku Induk Haji Dan Umrah

Untuk Perempuan Segala Hal Yang Perlu Diketahui Perempuan
Tentang Menjadi Tamu Allah Di Tanah Suci, Diterj. Oleh: Nurudin,
cet. Ke-2 (Jakarta: PT Ikrar Mandiri Abadi, 2010), him. 104.

2 Ahmad Hartono dan Samidi Khusna, Ibadah Haji

Perempuan Menurut Para Ulama Fikih, cet. Ke-1 (Jakarta: Karisma
Putra Utama, 2013), him. 99.

® Al-Bagarah (2): 197.



Kewajiban menunaikan ibadah haji
diterangkan dalam al-Qur’an dan Hadis Sebagai
berikut:

B G8  (ay D ) UL G il g G I
* el e G2

1) 108 Sale JS 8 gead) 1 Jga )l o) 18 08 ella o il e
L Toagl al g ler 10a 6O ol Cuag glg Cuagd axi B
(e

Ibadah haji merupakan salah satu rukun Islam

yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam, baik laki-
laki maupun perempuan yang memiliki kemampuan
mengadakan perjalanan ke baitullah di Makkah.
Khusus bagi perempuan, kewajiban menunaikan haji
menjadi mengandung persoalan, karena haji
dilakukan pada waktu tertentu dan terbatas,
sementara kaum perempuan mempunyai “tamu
bulanan” yang secara alamiah akan datang setiap
bulan yang dinamakan haid atau menstruasi, kecuali
dalam keadaan hamil atau sudah menepouse.
Sementara; . dalam . ketentuan, hukum . Islam,
perempuan yang Sedang haid tidak diperbolehkan
melaksanakan tawaf Yyang ‘merupakan’ salah satu

rukun haji, apabila ditinggalkan, maka tidak sah

* Ali-Imran (40): 97.

® Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sahih Sunan Ibnu
Majah, alih bahasa Igbal & Mukhlis BM, cet. Ke-2 (Jakarta: Pustaka
Azzam 2010). I11: 2.



ibadah  hajinya.® Sebagaimana sabda Nabi

Muhammad SAW:

R RN R T T ST ENIS R PR A TN P PPN TR R EIEN

Cuma il sl ge 4l ge MY G geal) 2o e

V) LS luliall ol o by adde ) o dl Jguy ol
7 s Gl

Berdasarkan hadis di atas perempuan haid
atau nifas, bolen wukuf di Arafah, mabit di
muzdalifah dan mina, melontar jumrah dan
menggunting rambut, menyembelih ternak (dam)
atau kurban, kecuali tawaf hanya boleh dilakukan
setelah perempuan itu suci dari Aaid atau nifas.

Bagi perempuan yang melaksanakn haji
tamattu’ atau ifrad, jika ketika tiba saatnya akan
ihram haji atau umrah, lalu ia datang haid atau nifas,
maka tetap melaksanakan sunah ihram dari migat
serta membaca talbiyah sepanjang perjalanan, tetapi
ketika sampai -di Makkah, ia tidak boleh melakukan
tawaf, bahkan harus menunggu sampai_suci untuk
tawaf, baik (tawaf umrah (jika memilih, ramattu’)
maupun tawaf qudum (jika memilih ifrad). Namun,
jika sampai kesempatan terakhir menjelang

® Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer,

Cet. Ke-1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 20.

" Muhammad Nashiruddin Al-Albani, Sahih Sunan Tirmidzi,

alih bahasa Ahmad Yuswaji, cet. Ke-3 (Jakarta: Pustaka Azzam
2007), 1: 729.



keberangkatan ke Arafah ia masih haid atau nifas,
maka ia harus melaksanakan haji giran, yaitu berniat
ihram haji dan ihram umrah secara bersamaan, jadi
dengan demikian ia harus membayar dam
(menyembelih seekor kambing).®

Ulama Hanafiah membolehkan perempuan
yang haid untuk melakasanakan tawaf ifadah dan
wajib atasnya membayar dam, berupa seekor sapi
atau unta. Sementara hukum tawaf dan hajinya sah,
apabila ia khawatir terhadap dirinya atau ada uzur.’

Tawaf ifadah termasuk salah satu rukun haji
yang jika ditinggalkan akan membuat hajinya tidak
sah. Jika jamaah haji perempuan yang belum
melakukan tawaf ifadah itu mendapatkan haid saat
sedang wukuf di Arafah, dia dimungkinkan dalam
dua keadaan berikut:

1. Jika dia bisa menetap di Makkah untuk
beberapa hari'sampai dia dalam keadaan suci
dari haid, maka dia bisa menunggu suci dari
haid ‘untuk” melaksanakan tawaf /ifadah-nya,
dan tidak dikenakan dam.

2. Jika dia tidak memungkinkan untuk menetap

beberapa hari di Makkah menunggu keadaan

® Huzaemah Tahido Yanggo, Fikih Perempuan Kontemporer,
Cet. Ke-1 (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), him. 25.

® Ibid, him. 20.



suci dari haid untuk melaksanakan tawaf
ifadah, misalnya karena ia berada dalam
rombongan yang mengharuskanya segera
meninggalakan Makkah, apakah perempuan
bolen melaksanakan tawaf ifadah dalam
keadaan haid? Dalam hal ini fugaha berbeda
pendapat:

a. Pendapat yang mengatakan bahwa
perempuan yang sedang haid atau nifas
diharamkan melaksanakan tawaf. Hal ini
dikemukakan mazhab Syafi'T  dan
Hambali. Selain itu, menurut jumhur
ulama, perempuan yang sedang haid dan
nifas tidak sah tawafnya karena tawaf
harus dilakukan dalam keadaan suci dari
hadats kecil dan besar, seperti shalat.’’
mereka menyarankan perempuan
sebaiknya ' menyegerakan ' melakukan
tawaf " ifadah . sebelum. datang. haid.
Dalam hal ini ulama mengemukakan
“sunnat bagi perempuan menyegerakan

melaksanakan tawaf ifadah, pada hari

0 said Abdul Qadir, al-Mughni Fi Figh al-Hajj wa al-
Umrah, (Beirut: Dar Ibn Hazm 2003), him.196.



Nahr, jika mereka khawatir akan
didahului oleh datangnya haig”."*

b. Pendapat yang menyebutkan bahwa
perempuan itu boleh melakukan tawaf
jika khawatir bahwa dirinya tidak akan
bisa menyempurnakan hajinya. Hanya
saja kalangan fugaha berbeda pendapat
tentang persyaratan suci (darah haid
benar-benar berhenti) bagi pelaksanaan
tawaf dan kewajiban perempuan itu
membayar dam.*?

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
penyusun tertarik meneliti pandangan Ibnul Qayyim
al-Jawziyah dan lbnu Hazm terkait hukum tawaf
ifadah  bagi perempuan haid, membahas tentang
bagaimana persamaan dan perbedaan antara teori
yang dipakai Ibnul Qayyim dan Ibnu Hazm dalam
menggali' ‘pendapat’ masalah' tawaf ' ifadah bagi

perempuan haid.

1 Ahmad Kartono dan Samidi Khusna, al-Haj wa al-Umrah,
Ibadah Haji Wanita Menurut Para Ulama Fikih, cet. Ke-1 (Jakarta:
Karisma Putra Utama, 2013), him. 116.

2 ibid



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil latar belakang yang sudah
saya sampaikan, ada dua pokok masalah yang
dipaparkan dalam pembahaasan skripsi ini, agar
lebih  memfokuskan tema pembahasan. adapun
rumusan masalah dalam skripsi ini sebagai berikut:

1. Bagaimana pandangan Ibnul Qayyim Al-
Jawziyah al-Hambali dan Ibnu Hazm Az-Zhahiri
tentang hukum tawaf ifadah bagi perempuan
haid?

2. Apa persamaan dan perbedaan tentang hukum
tawaf ifadah bagi perempuan haid menurut Ibnul
Qayyim Al-Jawziyah al-Hambali dan Ibnu Hazm
Az-Zhahir?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Adapuntujuan: ‘dari- penelitian “skripsi ini
adalah
a. Untuk menggali < pandangan lbnul Qayyim
Al-Jawziyah al-Hambali dan Ibnu Hazm
Az-ZhahirT mengenai hukum tawaf ifadah
bagi perempuan haid.
b. Untuk  mengetahui  persamaan  dan
perbedaan pandangan Ibnul Qayyim Al-
Jawziyah al-Hambali dan Ibnu Hazm Az-



Zhahirm tentang tawaf  ifadah  bagi
perempuan haid.
2. Kegunaan

a. Memperkaya khazanah keilmuan fikih yang
berkaitan dengan masalah Ibadah, haji
khususnya bagi perempuan yang hendak
melaksanakan haji.

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi bagi mahasiswa fakultas Syari’ah
pada khusunya dan pihak lain yang ingin
mempelajari tentang ibadah haji bagi

perempuan.

D. Telaah pustaka

Adapun buku-buku dan karya ilmiah yang
terkait dengan judul skripsi yang akan saya teliti,
sebagai berikut:

Pertama, ' Skripsi- ‘Izzatul = Mahya, “Tawaf
ifadah | Bagi. Perempuan Hai¢ Studi. Komparatif
Pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam Syafi’1”.
Dalam  skripsinya  ini  penulis  mencoba

membandingkan antara fugaha ra’yu dan fugaha



hadis mengenai permasalahn tawaf ifadah bagi
perempuan haid.*®

Kedua, Skripsi Ningsih Sri Rahayu, “Studi
Kritk Hadist Larangan dan Kebolehan Perempuan
haid Memasuki Masjid”, dalam skripsinya penulis
menyimpulkan ada tiga pendapat yang berbeda
mengenai larangan dan kebolehan perempuan
memasuki masjid.

Ketiga,  Skripsi  Muhibuddin, “Hukum
Mengkonsumsi  Obat Penunda Haid dalam
Pelaksanaan Ibadah Haji Study Perbandingan
Metode Istinbat Hukum Menurut Yusuf al-Qardawi
dan Ibn ‘Utsatmin”, penulis menyimpulkan bahwa
status hukum mengkonsumsi obat penunda haid
adalah boleh sejauh tidak ada nas khusus yang
melarang.**

Keempat, Skripsi Syahrul, “Analisis Pendapat
Imam' Abu- Hanifah''Tentang Sahnya  Wanita Haid

Tawaf Tanpa 'Suci” dalam. skripsi .ini" penulis

B Izzatul Mahya, “Tawaf ifadah Bagi Perempuan Haid
Studi Komparatif pendapat Imam Abu Hanifah dan Imam As-Syafi’t
Fakultas Syari’ah Dan Hukum Institut Agama Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2004.

“ Mujibuddin, “Hukum Mengkonsumsi Obat Penunda Haid
Dalam Pelaksanaan Ibadah Haji (Study perbandingan motode istinbat
hukum menurut Yusuf al-Qardawi dan Ibn ‘Utsaimin)”, Fakultas
Syari’ah Dan hukum Universitas Islam Negeri Ar-Raniri, Darussalam
— Banda Aceh, 2017.
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menyimpulkan, bahwa Imam Abu Hanifah dan para
pengikutnya mengatakan bahwa tawaf wanita haid
hukumnya sah, beliau berpendapat bahwa Allah
memerintahkan tawaf secara mutlak, tanpa suci.
Berkaitan dengan pernyataan tawaf itu sama dengan
halnya shalat, beliau mengatakan bahwa tawaf itu
menyerupai shalat, tetapi tidak pada hakekatnya
shalat itu sendiri. Karena tawaf bukan merupakan
hakekat shalat, maka tidak difardukan suci dari
hadas untuk melakukanya.*®

Berdasarkan penelitian studi pustaka literatur-
literatur yang ada, maka dapat diketahui bahwa
pembahasan secara spesifik mengenai pandangan
Ibnul Qayyim Al-Jawziyah dan Ibnu Hazm tentang
tawaf ifadah bagi perempuan haid belum ada

penulis lain yang membahasnya secara khusus.

E. Kerangka Teori
Untukmenjawab. rumusan masalah di atas,
dibutuhkan teari-teori yang dapat digunakan untuk
menjadi pisau analisis, untuk memecahakan
masalah. adapun kerangka teori yang dapat penulis

gunakan untuk menjawab permasalahan-

1> Syahrul, “Analisis Pendapat Imam Abu Hanifah Tentang
Sahnya Wanita Haid Tawaf Tanpa Suci” Fakultas Syari’ah Dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, 2015.
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permasalahan di atas penulis menggunakan teori
sebagai berikut:
1. Sebab-sebab terjadinya perbedaan (Ikhtilaf)
Ikhtilaf menurut bahasa Arab berasal dari
kata khalafa yakhlifu khilafan, yang menurut
bahasa indonesia adalah perbedaan paham

(pendapat).®

Menurut Syekh Muhammad al-Madani dari
bukunya vyang berjudul Asbab al-Ikhtilaf.

Sebagaimana dikutip oleh Huzaimah Tahido

Yanggo, bahwa sebab-sebab terjadinya ikhtilaf

terbagi menjadi empat (4) macam yaitu:

a. Adanya perbedaan pemahaman dalam sumber
utama hukum Islam, (Al-Qur’an dan Sunnah
Nabi) yang berupa nas-nash yang zanni (tidak
pasti) dalalahnya.

b. Perbedaan dari segi wurud (penilaian terhadap
sanad- dan/'sebagian ‘matan- ' hadis, serta
mengenai kedudukan sunnah Rasul.

c.'Perbedaan "dalam <kaidah-kaidah/ ushuliyah

maupun Fikihiyah.

' Huzaemah Tahido Yanggo, pengantar perbandingan
Mazhab, cet. Ke-1 (Jakarta: Logos, 1977), him.50.
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d. Perbedaan dalam metode penggalian hukum
seperti Ijmak, qiyas, istihsan, istishab dan
maslahah mursalah.'’

2. Sosilogi Hukum
Menurut Durkheim fakta sosial inilah yang
menjadi  pokok  persoalan  penyelidikan
sosiologi. Fakta sosial dinyatakan sebagai
sesuatu (think), yang berbeda dengan ide.
Sesuatu tersebut menjadi objek penyelidikan
dari seluruh ilmu pengetahuan. la tidak dapat
dipahami melalui penyelidikan atau kegiatan
mental murni (spekulatif). Untuk memahaminya
diperlukan data riil di luar pemikiran manusia.
Fakta sosial tidak dapat dipelajari melalui
introspeksi, fakta sosial harus diteliti didalam
dunia nyata.
Durkheim merumuskan dua bentuk fakta
sosial yaitu
a. /Bentuk materil, - yaitu  sesuatu. yang
dapat’ /disimak, <ditangkap  dan
diobservasi. Fakta ini adalah bagian dari
dunia  nyata  (external  world).

Contohnya: arsitek dan norma hukum.

7 1bid., him.47.



13

b. Bentuk non-materil, yaitu sesuatu yang
dianggap tidak nyata (external). Fakta
ini merupakan fenomena yang sifatnya
intersubjektif, yang hanya dapat muncul
dari  dalam  kesadaran  manusia.
Contohnya: egoisme, altruisme, serta
opini.’®

Penggunakan kedua teori tersebut akan

dijadikan pisau analisis untuk melihat perbedaan
dan persamaan pendapat Ibnul Qayyim dn Ibnu
Hazm terhadap hukum tawaf ifadah bagi

perempuan haid.

F. Metode Penelitian
Metode adalah analisis untuk mencari fakta-fakta
obyektif dengan masalah yang akan diteliti. Adapun
metode yang penulis’ gunakan dalam penelitian ini

sebagai berikut:

1._Jenis Penelitian
Penelitian ' ini menggunakan / penelitian
kepustakaan library research yaitu penelitian yang
berdasarkan  sumber-sumber yang berupa.

keputusan-keputusan, buku, makalah, artikel,

18 Yesmil Anwar & Adang, Pengantar Sosiologi Hukum,
(Jakarta: PT Gramedia Widiasara Indonesia, 2008), him. 68.



14

jurnal, Karya Ilmiah dan bahan-bahan pustaka
lainya.*®
2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian yang akan digunakan dalam
penyusunan skripsi ini adalah  Deskriptif,
Analitik, Komparatif. Menguraikan secara
sistematis pandangan Ibnul Qayyim Al-Jawziyah
al-Hambali dan Ibnu Hazm Azahiri tentang tawaf
ifadah bagi perempuan haid.
3. Pendekatan Penelitian
Agar tercapai usaha yang maksimal,
penulis menggunakan pendekatan normatif, yaitu
cara mendekati masalah berdasarkan buku-buku
atau kitab-kitab yang dikaji dengan memandang
dari segi nilai, relevan atau kurang relevan
dengan norma-norma yang berlaku dalam syari’at
Islam.
4. Teknik' Pengumpulan Data
Dalam: “setiap/ " penelitian, ._‘disamping
penggunaan metode yang tepat, diperlukan pula
kemampuan memilih dan menyusun teknik dan
alat pengumpul data yang relevan. Kecermatan
dalam memilih dan menyusun teknik dan alat

pengumpul data, sangat berpengaruh pada

19 Sutrisno Hadi, Metodologi Reserch, cet ke-9 (Yogyakarta:
Andi Offiset, 1995), II: 3.
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obyekifitas hasil penelitian.® Berikut bahan
primer dan sekunder dari penelitian yang akan
penulis angkat, agar menjadi rujukan yang bisa
membuahkan hasil yang baik.

a. Bahan Primer

Data yang diperoleh langsung dari
sumbernya, baik melalui buku ataupun kitab
induk dari kedua tokoh tersebut.

Pengolahan sumber bahan primer dalam
penelitian ini yaitu kitab al-Muhalla dan kitab
I’lamul Muwagqi’in karya lbnu Hazm dan lbnul
Qayyim al-Jauziyah.

b. Bahan Sekunder

bahan yang diperoleh dari buku-buku
yang berhubungan dengan objek penelitian.
Sebagai sumber bahan sekunder dalam
penelitian int merupakan bagian literatur yang
ada’ kaitanya ‘dengan ' objek ‘penelitian yang
akan dilakukan. Objek penelitian ‘ini adalah
persoalan hukum tawaf ifadah bagi‘perempuan
haid.

5. Pendekatan
Untuk memperoleh kejelasan, kedalaman

pembahasan agar dapat diperoleh pengetahuan

% Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998), him. 94.
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yang valid, maka penyusun menggunakan
pendekatan Normatif, pendekatan normatif yaitu
memandang masalah dari sudut legal-formal
dan/atau normatifnya.
a. Analisis Data
Analisis data, menurut Patton, adalah
proses mengatur urutan data untuk
mengorganisasikanya kedalam suatu pola,
kategori, dan satuan uraian dasar.** Menurut
Bogdan dan Taylor, definisi analisis data
adalah proses yang merinci usaha secara
formal, untuk menemukan tema dan
merumuskan hipotesis kerja (ide).?? Maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa, analisis data
merupakan proses pengorganisasian yang
membentuk pola untuk mengurai dasar-dasar
ide yang menjadi sebuah struktur tema yang
Sesuai' dengan data-data yang ada.
1. "Deduksi, yaitu cara menganalisis data
umum berupa prinsip-prinsip ‘atau teori-

teori yang dijadikan landasan kedua

2l Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Edisi
Revisi), cet ke-30, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset), him.
280.

22 |hid.
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fugaha tersebut kemudian dikhususkan
pada praktek yang terjadi saat ini.

2. Komparasi, dipakai untuk menganalisis
data yang berbeda-beda dengan jalan
membandingkan antara pendapat Ibnul
Qayyim al-Jawziyah dan Ibnu Hazm
tentang tawaf ifadah bagi perempuan
haid.

Sitematika Pembahasan

Untuk memudahkan terhadap penulisan skripsi
ini, maka penulis membaginya menjadi lima bab
yang akan dibagi kedalam beberapa sub bab:

Bab Pertama, menguraikan pendahuluan yang
berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, pemaparan tentang tinjauan umum
tentang tawarf.

Bab = Ketiga, /pembahasan: umum terkait
kehidupan dan aktifitas Ibnul Qayyim Al-Jawziyah
dan Ibnu Hazm yang akan menjadi objek penelitian,
dasar-dasar pemikiran, dan pendapat keduanya
mengenai hukum tawaf ifadah bagi perempuan
haid.
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Bab Keempat, memuat analisis persamaan dan
perbedaan pendapat dan metode Istinbat Hukum
Ibnul Qayyim Al-Jawziyah al-Hambali dan Ibn
Hazm Az-Zahiri.

Bab Kelima, berisi penutup dan kesimpulan
mengenai pembahasan yang telah dipaparkan.
Kemudian saran-saran untuk pengembangan studi

lebih lanjut mengenai masalah-masalah yang diteliti.



BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Hukum tawaf bagi perempuan haid menurut
jumhur ulama adalah haram, karena syarat tawaf
adalah suci, ketika wanita haid maka ia dalam
keadaan tidak suci, dan demi menjaga
kebersinan ~ dan kesucian baitullah, maka
jumhur ulama melarang wanita haid untuk
melaksanakan tawaf.

Menurut Ibnul  Qayyim, tawaf bagi
perempuan haid bisa menjadi boleh hukumnya
ketika = memang hal tersebut dipandang
maslahat, agar tidak tertinggal rombongan haji
misalnya atau agar tidak mengulangi hajinya di
tahun berikutnya, dengan syarat perempuan
tersebut ‘bisa‘ ' memastikan “bahwa' darah haid
tersebut tidak'menetes di area masjidil haram.

Menurut Ibn' Hazm, tawaf bagi wanita haid
hukumnya haram karena Nabi sendiri melarang
A’Isyah r.a untuk melaksanakan tawaf yang
mana perkataan Nabi merupakan wahyu yang
berdasarkan petunjuk dari Allah S.\W.T.

Persamaan dari pendapat Ibnul Qayyim

al-Jawziyah dan Ibnu Hazm dalam masalah ini

81
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adalah keduanya menjadikan Al-Qur’an dan
Hadis sebagai bahan rujukanya sebagai syarat
melakukan tawaf ifadah, dan menggunakan
teks hadis yang sama dalam menggali
permasalahan tawaf ketika perempuan haid.
Perbedaan dari pendapat Ibnul Qayyim al-
Jawziyah dan Ibnu Hazm dalam masalah ini
adalah dalam memahami hadis keduanya
menggunakan metode pendekatan yang berbeda
Ibnu  Qayyim menggunakan pendekatan
sosiologis dengan kaidah fighiyahnya, bahwa
perubahan fatwa dan perbedaan hukum
disebabakan adanya faktor tempat, situasi, niat
dan adat sedangkan Ibnu Hazm Hazm
menetapkan hukum tawaf if@dah menggunakan
teori ad-dalil yang mendasari dari an-Nas wa
al-ima’, bukan ‘dengan jalan mempertautkan
kepada nash. Dalil menurut lbnu>Hazm berbeda
dari “ gqiyas, " givas pada /dasarnya . ialah
mengeluarkan illat dari ‘nash. dan memberikan
hukum nash kepada segala yang padanya
terdapat illat itu, sedangkan dalil adalah

langsung diambil dari nash.
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B. SARAN

1.

Masalah ibadah adalah masalah yang sangat
serius untuk Kita cermati bersama, karena
ibadah merupakan bentuk pengabdian
manusia kepada tuhanya, akan tetapi Islam
agama Yyang sangat mudah dan tidak
mempersulit. ~ Kemudahan ini  bisa
digunakan ketika memang diperlukan,
artinya tidak semua kemudahan bisa
digunakan ketika tidak ada kesulitan yang
mengahampiri dan sangat mendesak.

Kemudahan-kemudahan dalam beragama
bisa didapatkan ketika seseorang bisa
mengetahui hukumnya. Hal ini bisa kita
dapatkan melalui nas itu sendiri Al-Qur’an
dan Hadis. Akan tetapi dalam memahami
Al-Qur’an dan Hadis kita harus terlebih
dahulu’ mengerti -makna yang terkandung
didalamnya. Melalui =~ metode-metode
penalaran  hukum ~baik yang berupa
ushuliyyah maupun furu’iyah, para ulama
mazhab terdahulu telah memberikan
contoh-contoh  kasus  dari  berbagai
permasalahn hukum, maka Kkita sebagai
generasi baru bisa mengembangkan

penalaran hukum tesrebut untuk
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menciptakan hukum yang sesuai dengan
kondisi saat ini, hukum yang adil dan

maslahat.
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1

3

(Musim) haji adalah
beberapa bulan yang
dimaklumi.

Dan diantara
kewajiban manusia
kepada Allah adalah
melaksanakan haji ke
Baitullah, vyaitu bagi
orang-orang yang
mampu  mengadakan
perjalanan kesana.
Barangsiapa
mengingkari kewajiban
haji, maka ketahuilah
bahwa Allah maha
kaya (tidak
memerlukan  sesuatu)
dari seluruh alam.

Dari Anas bin Malik
RA, ia berkata, “para
sahabat bertanya,
wahai Rasulullah,
pakah  haji  wajib
dilaksanakan setiap
tahun? Beliau
menjawab, ‘andai aku
jawab, “ya” niscaya
(akan di anggap) wajib
untuk dilaksanakan
setiap tahun, dan andai
memang wajib untuk
dikerjakan tiap tahun,
tentu kalian tidak akan

sanggup
melaksanakannya. (dan
jika kalian

melaksanakanya) maka
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kalian tentu akan di
adzab.

“Ali bin Hajr
menceritakan  kepada
kami, Syarik
memberitahukan
kepada kami dari Jabir-
yakni lbnu Yazid Al-
Ju'fi, dari
Abdurrahman bin Al-
Aswad, dari Ayahnya,
dari A’isyah, ia berkata
“Aku  sedang haid,
kemudian Nabi SAW
menyuruhku
mengerjakan  semua
amalan Ibadah haji
kecuali __ tawaf  di
Baitullah”.

17

Kemudian hendaklah
mereka menghilangkan
kotoran yang ada pada
badan mereka dan
hendaklah mereka
menyempurnakan
nadzar-nadzar mereka
dan ‘hendaklah mereka
melakukan Tawaf
sekeliling rumah yang
tua 1tu”

18

Dari Muhammad bin
Abdurrahman bin
Naufal dari suku
Quraisy Dari ‘Aisyah
ra., berkata: bahwa
Rasulullah saw ketika
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masuk Makkah, yang
mula-mula Beliau
kerjakan ialah
berwudhu lalu Tawaf
mengelilingi baitullah.

24

Dan aku pernah
mendengar darinya
beberapa bagian
namun saat itu aku
belum memahaminya
dikarenakan saat itu
aku masih kecil dan
rasa sungkan karena
kemuliaanya semoga
Allah merahmatinya.

25

Dan ‘Allamah
syamsuddin

mehammad bin  Abi
Bakr bin Ayyub Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah
Az-Zur’i ad-Dimasyqi
meninggal dunia pada
13 Rajab, dan lahirnya
tahun 691 H. Beliau
piawai -berbagai ilmu,
seperti_. ‘tafsir,. figh,
pahasa ~ Arab  dan
fainya. Beliau
mulazamah

(menyertai)  Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyyah
setelah kepulangannya
dari Kairo tahun 712 H
hingga wafatnya Ibnu
Taimiyyah. Ibnu
Qayyim telah
mengambil banyak
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ilmu dari Ibnu
Taimiyyah hinga
menjadi  salah satu
tokoh  dunia, dan
karyanya sangatlah
banyak dan beliau
sering datang ke Kairo.

26

10

“Dan aku adalah salah
satu orang yang paling
sering  mendampingi
beliau dan orang yang
paling mencintai
beliau,
sepengetahuanku tidak
ada ahli ilmu dizaman
kami  yang paling
banyak ibadahnya
dibanding beliau.
Beliau memiliki tata
cara  shalat  vyaitu
melakukannya dengan
lama sekali,
memanjangkan rukuk
dan sujudnya yang
terkadang ' dicela oleh
yang /lainnya " namun
beliau tidak
menghiraukannya”.

10

30

15

Dan tidaklah pantas
bagi laki-laki yang
mukmin dan
perempuan yang
mukmin, apabila Allah
dan Rasul-Nya telah
menetapkan  sesuatu
ketetapan, akan ada
pilihan bagi mereka
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tentang urusan mereka.
Dan barangsiapa
mendurhakai Allah dan
Rasul-Nya, maka
sungguh, dia telah
tersesat, dengan
kesesatan yang nyata.

11

32

21

Dan orang-orang yang
terdahulu lagi yang
pertama-tama  (masuk
Islam) diantara orang-
orang muhajirin dan
anshar dan orang-
orang yang mengikuti
mereka dengan baik,
Allah  ridha kepada
mereka dan merekapun
ridha kepada Allah.
Allah menyediakan
bagi mereka surga-
surga yang mengalir
dibawahnya  sungai-
sungai. Mereka kekal
didalamnya  selama-
lamanya. Itulah
kemenangan yang
agung.

12

34

25

Maka bertkawalah
kepada Allah sesuai
kesanggupanmu

13

34

26

Allah menghendaki
kemudahan  bagimu,
dan tidak menghendaki
kesukaran bagimu.

14

35

28

perubahan fatwa dan
perbedaan hukum
disebabakan  adanya




No

Bab

Halaman

Foot Note

Terjemahan

faktor tempat, situasi,
niat dan adat

16

53

“Ali bin Hajr
menceritakan  kepada
kami, Syarik
memberitahukan
kepada kami dari Jabir-
yakni lbnu Yazid Al-
Ju'fi, dari
Abdurrahman bin Al-
Aswad, dari Ayahnya,
dari A’isyah, ia berkata
“Aku  sedang haid,
kemudian Nabi SAW
menyuruhku
mengerjakan  semua
amalan Ibadah haji
kecuali __ tawaf  di
Baitullah”.

16

53

Dari lbnu Abbas, ia
berkata: Sesungguhnya
Nabi saw bersabda:
“tawaf adalah seperti
salat, hanya Allah
memperbolehkan
berbicara di-dalamnya.
Maka barang siapa
berbicara maka
janganlah berbicara
kecuali dengan
pembicaraan yang
baik.

17

53

perubahan fatwa dan
perbedaan hukum
disebabakan  adanya
faktor tempat, situasi,
niat dan adat
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18

56

5

Tawaf  di baitullah
dalam keadaan tidak
suci,  diperbolehkan,
bagi perempuan-
perempuan yang nifas,
dan pengecualian bagi
perempuan-permpuan
yang haid itu
diharamkan,
sebagaimana Nabi
pernah melarang
Ummul Mu’minin
tawaf di  Baitullah
ketika haid, ada juga
riwayat asma binti
A’misy yang
melahirkan di  Bidzi
Halifah, kemudian
Nabi memerintahkanya
untuk ~ mandi  dan
mencukur, kemudian
nabi tidak melarang
Asma  binti  Amis
tawaf, maka jika
toharoh menjadi syarat
tawaf ‘maka_Nabi saw
telah  menjelaskanya
sebagimana Nabi saw
telah menjelaskan
tentang masalah haid.

19

56

Dan tiadalah yang
diucapkannya itu (Al-

Quran) menurut
kemauan hawa
nafsunya.
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